Era Kuburan Toko Buku

SEMUA pegiat literasi dan pecinta
buku dikejutkan keputusan
manajemen toke buku Gunung Agung
vang akan menutup seluruh toke buku
di Indonesia akhir tahun ini. Bahkan
beberapa di Bekasi, Gresik, Bogor,
Jakarta, Magelang, Semarang, dan
Surabaya, telah ditutup selama
pandemi Cavid-19. Toko buku
sekaligus penerbit vang telah herkiprah
selama 70 tahun harus berakhir tragis,
PHE karvawan tentu tak dapat
dielakkan.

Tidak hanya Gunung Agung, Jauh
sehelumnya, toko buku yang selama
puluhan tahun di Surabaya seperti
Manvar Jayva juga sudah sangat sepi.
Bahkan buku-buku yang dijual hanyak
berdebu. Menunjukkan bahwa tidak
pernah tersentuh pembeli maopun
dibersihkan penjaganya. Dulu pada
masa jayanya, toko buku ini selalu
berjubel. Apalagi pada tahun ajaran
haru.

Tidak hanya Manyar Jaya, Uranus
juga bernasib sama. Bahkan toko bukua
raksasa Gramedia sekalipun. Semakin
berkurang pengunjung dan pembeli
buku, Buku-buku yvang dipajang di
rak-rak sudah tidak selengkap dulu.
Bahkan manajemen, saya lihat, mulai
membuat inovasi seperti menambah
kafe.

Sepinya toko buku, tidak hanya i
Surabaya. Kondisi serupa juga terjadi di
Denpasar, Makassar, Bandung,
Yogyakarta, dan kota besar lainmva.
Sava bisa mengatakan demikian, karena
setiap berkunjung ke kota-kata tersebut
selalu menyvempatkan membeli buku.
Itu menjadi aktivitas wajib bagi saya
setiap mengunjungi kota besar d
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Tidak harnya toko bukaw Na-
sib sama dialami pedagang
bular bekas. Bagaimana dulu
ramainya toko bulu bekas di
Pasar Blauran, Surabaya.
Apalagidi pasartersebut juga
terkenal dengan makanan
tradisional khas Surabava.
Bujak cingur dan minuman
dawet. laga jajanan basah tra-
disonal sepert kepon, apem,
rot bolu, wajik, dsh. Cari bulau
bisa sambil kalineran.

Bagaimana nasibnya kini.
Sama, sepi!l!! Banyak lapak
vang tutup. Saya juga men-
jadi saksi sejak 1984 ketika
mulai bekerja di Surabaya.
Saya sudahmenjadi pelang-
gan. Bahkan sampai sekarang,
Juga kondisi di lapak-lapak
jalan. Tak terkecuali lapak
Kampung [l

Tidak hanya di Surabaya.
Toko buku bekas di Senin,
Blok M, dan Pasar Kenari,
lakarta kondisinya juga sama.
Malahan toko bubu di pasar
Kenari yang dikemas demikian
bagus, dilengkapi dengan
café, tempat yang nyaman,
sekarang sepl. Waktu guber-
nur DKl meresmikan pada
29 April 2019, temnpat ini di-
harapkan menjadi tempat
vang menarik sekaligus wi-
sata literasi.

Malahan PD Pasar [aya
juga membuka toko buku
lakbookvang menjual buku-
buku dengan harga miring,
Namun kondisinya juga
sepi. Bubu-buku banyak tidak
tertata dengan baik Bahkan
atapnya bocor, sehingga
MENZEANZEN PeNgUnjUng
vang mencari buku

Hal yang sama terjadi di
lapak-lapak buku bekas di
Palasari Bandung, depan
Kraton Solo, dan simpang
Wilis di Malang. Yang berada
di Veledrom Malang kondisi-

nya juga memprihatinkan.
Selain banyak vang nutup,
lingkungan kurang mvaman.
Yang masih bisa bertahan
toko buku bekas di Shoping
Center Yogyakarta. Walau
Omset Menurun, namun
masih kelthatan cukup ba-
nyak aktivitas.

Tentu berbagai ragam
pendapat muncul mengapa
Gunung Agung, toko-toko
bulka lain, serta lapak buku
bekas, sepi bahkan harus
tutup. Adayang berpendapat
sudalimula rendahoma mi-
nat baca buku di era digital.
Malah ada yang mengatakan,
toko buku kurang kreatif,
Salah satu alasan tidak bisa
mengikuti perkembangan
jaman. DMsarankan, agar
adaptif. Saat ini tidak bisa
jualan bubu hanyamemajang
buku dan pembelidiharap-
kan hadir. Namun harus
dibuat menarik, dilengkapi
kafe misalnya. Sehingga anak-
anak muda sekalian bisa
nonghkrong,

Kenyataanmya, toko buku
Uranus yang sudah ada kafe
tetap sepl. Demikian juga
toko buku bekas di pasar
Blauran banyak temnpar k-
liner tradisional kok va sepi.
Yang di pasar Kenari juga
seperti itu. Malah semua la-
pak banyak vang tutup. Ba-
hkan banyvak yang ddak me-
neruskan usaharya, seperti
keputusan yang diambil ma-
najemen Gunung Agung.

Yang menarik justn toko
buku di Yogyakarta. Sebagai
kota pelajar memang ba-
nyak bermukim dan mang-
kal orang-orang kreatif. 14
kotain, selain muncul pener-
bit indie juga muncul toko
buku indie. Menariknya,
toko buku indie it hasil
kreativitas anak muda.

Saya pernah penasaran
waktu ada kesempatan ke

Yogyakarta. Selain mampir
di toko buku bekas Yogy-
akarta Shoping Center, juga
mencari tokeo bubku indie i
Yang sava pilih salah satunya
toko bular indie “Akik” Jujur,
saya mengetahud toko buku
ini dari medsos. Saya men-
coba menyimak mengapa
toko buku raksasa pada
tumbang, kok yang ind bisa
eksis. Apalagl vang puitva
anak muda.

Setelah saya coba cari, ter-
nyata alamatiiva diarah Ka-
lirang. Dan sempat tidak
percaya ketika aplikasi rai-
gation systernmengarahkan
saya ke gang sempit. Cuma
cukup satu mobil. Namun
saya coba terus telusuri. Dan
ternyata berul. Ada sebuah
bangunan yang artistik rela-
tif baru di dalam sebuah gang
cukup dalam, namun dip-
entthibukat. Selain ada toko
bula, perpustakaan juga ada
kafe. Namun sermua diatue
sedemikian mipa seperti se-
lera anak milenial.

Ketika saya mencoba me-
milih buku-buku, ternvata
selama saya di dalam ba-
nyak anakmuda datang silih
bergant. Ada yang mem-
beli, juga ada yang hanya
melihat-lihat. Ada perasaan
senang menyaksikan fakta
inil. Termvata ada toko buku
vang jauhnya dari kota sekd-
tar 12 kilometer, di sebuah
desa, ditambah masuk gang
sermpit, tapi tetap laku,

Kalau melihat ini rasanya
masih ada secercah harapan.
Bahwa minat baca anak
muda masih tinggi. Nvata-
nya toko buku indie yang
jauh di kampung masih di-
datangi pernbeli. Atau itu
hanya terjadi di logja? Ka-
rena “Jogja memang isti-
mewa” seperti penggalan
syair lagu itn. Wallahu a'lam
bishawab. **{den)



